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Abstract: To increase hybrid corn production can be done in various ways, one of which is to use
suboptimal land as a land for hybrid corn cultivation by applying appropriate cultivation
technologies including the use of hybrid corn varieties and balanced fertilizer recommendations.
This research was carried out on farmers' land in North Aceh District with an area of + 0.5 ha
starting from September to December 2017. The research method used factorial randomized block
design (RBD) consists of 2 (two) factors namely the first factor consists of: Po = no tillage; P1 =
minimum soil tillage (the soil is processed in a row of plants). While the second factor is the dosage
of compost, which consists of: Mo = 5 tons of compost / ha; M1 = compost 10 tons / ha. The variety
used is Bima 15, each treatment combination is repeated 3 (three) times. Observation parameters
consisted of plant height measured at harvest time, ear diameter (cm), ear height / distance (cm),
weight of cob with klobot (g/plant), weight of cob without klobot (g /plant), weight of dry shell
(g/tan), weight of 1000 seeds (g), yield of dry shell (ton/ha). The data obtained were analyzed by
variance analysis and continued with Duncan's multiple distance test at the 5% level. From the
results of the study showed that the addition of 10 tons /ha compost fertilizer and minimal tillage
could increase Bima 15 hybrid corn production by 4.9 tons / ha.
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Abstrak: Untuk meningkatkan produksi jagung hibrida dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
satunya yaitu memanfaatkan lahan suboptimal sebagai lahan untuk budidaya jagung hibrida dengan
menerapkan teknologi budidaya yang tepat antara lain penggunaan VUB jagung hibrida dan
rekomendasi pemupukan yang berimbang. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan milik petani di
Kabupaten Aceh Utara dengan luas + 0.5 ha yang dimulai dari bulan September hingga Desember
2017. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial terdiri dari
2 (dua) faktor yaitu faktor pertama sistem olah tanah yang terdiri dari : Po = Tanpa Olah Tanah; P1
= Olah Tanah Minimum (tanah diolah pada barisan tanaman). Sedangkan faktor kedua yaitu dosis
pupuk kompos, yang terdiri dari : Mo = pupuk kompos 5 ton/ha; M1 = pupuk kompos 10 ton/ha.
Varietas yang digunakan yaitu Bima 15, masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3
(tiga) kali. Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman yang diukur pada saat panen, diameter
tongkol (cm), tinggi/jarak tongkol (cm),berat tongkol dengan klobot (g/tan), berat tongkol tanpa
klobot (g/tan), berat pipilan kering (g/tan),berat 1000 biji (g), hasil pipilan kering (ton/ha). Data-
data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan diteruskan dengan uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5 %. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk kompos 10
ton/ha serta pengolahan tanah minimun dapat meningkatkan produksi jagung hibrida Bima 15
sebesar 4.9 ton/ha.

Kata kunci : Olah tanah, pupuk kompos, jagung hibrida Bima 15, lahan kering
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Provinsi Aceh merupakan salah satu propinsi
yang memiliki lahan kering yang luas yaitu + 562.789
ha (BPS, 2015), yang sebagian besarnya merupakan
lahan kering suboptimal dengan tipe berbukit yang
dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian khususnya
jagung. Peningkatan produksi jagung dapat dicapai

dengan menggunakan varietas baru,

unggul
pemupukan yang optimum, dan pengaturan populasi
tanam. Upaya tersebut didukung dengan kebijakan
Kementerian Pertanian pada tahun 2014 dengan
target penanaman jagung hibrida mencapai 75%
(Sutarjo et al., 2013).

Penggunaan pupuk sebagai bahan makanan
tambahan untuk tanaman jagung merupakan salah
satu usaha dalam meningkatkan pertumbuhan jagung
tersebut. Untuk itu pemupukan sangat penting bagi
tanaman jagung, sehingga unsur hara yang diperlukan
tersedia di dalam tanah. Pemberian bahan organik
dalam bentuk kompos ataupun pupuk kandang
merupakan salah satu komponen teknologi budidaya
jagung. Dalam komponen teknologi yang diterapkan
pada PTT jagung bahan organik dalam bentuk pupuk
kandang diberikan dengan takaran 1,5 -2,0 t/ha dan
cara pemberiannya ditempatkan pada lubang tanam
sebagai penutup benih (Badan Litbang, 2008). Bahan
organik ini dalam tanah akan mengalami
dekomposisi dan menghasilkan humus dan humus ini
merupakan sumber hara bagi tanaman terutama
N,PK dan beberapa unsur hara mikro yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Fattah (2010), menyatakan
bahwa pupuk organik berperan dalam menyediakan
unsur hara mineral dan asam amino bagi tanaman,
mengembalikan ~ keseimbangan  tanah  dan
mempertahankan unsur hara lebih lama sehingga
dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara

optimal.

Selain itu pengelolaan sumberdaya lahan untuk
mendukung pertanian berkelanjutan diawali dengan
kegiatan persiapan lahan melalui teknologi olah tanah
dan sistem budidaya pertanian untuk mengurangi
pengaruh buruk dari pengolahan tanah biasa dan tetap
mempertahankan kondisi tanah agar dapat ditanami
dan teknologi olah tanah tersebut merupakan
komponen penting dalam pembangunan pertanian
(Alfons, 2006). Menurut Utomo (2000), pengolahan
tanah yang dilakukan intensif pada setiap musim
dan

menyebabkan penurunan kesuburan tanah karena

tanam akan memicu terjadinya erosi
terjadinya pencucian sejumlah unsur hara.
Untuk memacu peningkatan produktivitas
jagung hibrida di provinsi Aceh diperlukan inovasi
teknologi, diantaranya penggunaan varietas unggul
baru (VUB) jagung hibrida yang mempunyai potensi
hasil tinggi (Hosen, etal, 2013) dan sistem
pengolahan tanah yang sesuai untuk wilayah tertentu
(Atman, 2015). Penelitan Atman (2015),
menyatakan bahwa sistem penyiapan lahan untuk
tanaman jagung terdiri dari: (1) olah tanah sempurna
(OTS) dan (2) olah tanah konservasi (OTK). OTK
adalah pengolahan tanah seperlunya dengan tujuan
menciptakan  kondisi tanah kondusif untuk
pertumbuhan akar dan mengurangi kerusakan
struktur tanah akibat pengolahan. Dapat dilakukan
dengan cara tanpa olah tanah (TOT) atau olah tanah
minimum (OTM). Beberapa penelitian yang telah
dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan
hasil jagung hibrida dan komposit relatif lebih tinggi
pada sistem TOT dibanding sistem OTS (Fattah dan
Hadijah, 2009; Amir dan Lologau, 2012). Namun,
produksi beberapa VUB jagung hibrida tidak
ditentukan oleh sistem pengolahan tanah, karena

ditemukan beberapa VUB jagung hibrida yang
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memberikan hasil tinggi pada sistem TOT dan
beberapa VUB jagung hibrida lainnya memberikan
hasil rendah pada sistem TOT (Zubaidah, et.al,
2004). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat
pengaruh olah tanah dan pupuk kompos terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung hibrida Bima 15.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan milik
petani di Kabupaten Aceh Utara dengan luas £ 0.5 ha
yang dimulai dari bulan September hingga Desember
2017. Metode penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial terdiri dari 2
(dua) faktor yaitu faktor pertama sistem olah tanah
yang terdiri dari : Po = Tanpa Olah Tanah; P, = Olah
Tanah Minimum (tanah diolah pada barisan
tanaman). Sedangkan faktor kedua yaitu dosis pupuk
kompos, yang terdiri dari : Mo = pupuk kompos 5
ton/ha; M; = pupuk kompos 10 ton/ha, sehingga ada
4 kombinasi perlakuan yaitu :

PoM PoM,

P]Mo PIMI

Sedangkan varietas yang digunakan yaitu Bima
15, masing-masing kombinasi perlakuan diulang
sebanyak 3 (tiga) kali.

Pengolahan tanah dilakukan secara minimum
atau OTM yaitu dengan mengolah tanah hanya pada
rumpun tanam saja sekaligus sebagai lubang tanam
dengan menggunakan cangkul. Benih jagung
sebanyak 2 biji per lubang ditanam dengan jarak
tanam 75x40 cm pada petakan berukuran 4x6 meter.
Pupuk diberikan sebanyak 300 kg Phonska + 50 kg
SP-36 + 100 kg Urea per hektare. Pada umur satu
minggu setelah tanam (MST) diberikan 1/2 Phonska

+ 1/3 Urea + seluruhnya SP-36. Sisa pupuk,

diberikan umur satu bulan setelah tanam. Pupuk
diberikan dengan tugal di samping batang tanaman.
Parameter pengamatan terdiri dari tinggi
tanaman yang diukur pada saat panen, diameter
tongkol (cm), tinggi/jarak tongkol (cm), berat tongkol
dengan klobot (g/tan), berat tongkol tanpa klobot
(g/tan), berat pipilan kering (g/tan),berat 1000 biji (g),
hasil pipilan kering (ton/ha). Data-data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan

diteruskan dengan uji jarak berganda Duncan pada

taraf 5 %..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan vegetatif berpengaruh sangat
penting untuk perkembangan pada fase generatif.

akan
mendorong pertumbuhan generatif yang optimal

Pertumbuhan  vegetatif yang optimal

sechingga akan diperoleh hasil

yang tinggi.
Pengamatan tinggi tanaman merupakan salah satu
parameter utama untuk mengetahui tingkat adaptasi
suatu varietas pada suatu agroekosistem. Hasil
pengamatan  terhadap keragaan pertumbuhan
tanaman pada perlakuan olah tanah dan pupuk
kompos pada fase vegetatif jagung hibrida Bima 15

dapat dilihat Tabel 1.
Tabel 1. Keragaan Tinggi Tanaman, Diameter

Tongkol, dan Tinggi Tongkol di Kabupaten Aceh
Utara.

Parameter Pengamatan

N Diameter Panjang

Perlakuan Tl-:ln(gc%) tongkol Tongkol
(cm) (cm)

PoMo 175.82 5.02 85.12
PoMs 182.0° 5.12 5.4°P 88.3°
P.Mo PiM: 192.7¢ 5.5° 90.7¢
195.2¢ 92.9¢

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata (uji T ¢,05).

Dengan penambahan pupuk kompos 10 ton/ha
disertai dengan olah tanah minimun dan pengaturan

Pengaruh Sistem Olah Tanah...
(Azis, Ferayanti, & A. Bakar, 2020)
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jarak tanam dapat memperbaiki tinggi tanaman,
diameter tongkol dan tinggi tongkol. Perbedaan
pertumbuhan tinggi tanaman pada masing-masing
varietas mengindikasikan adanya perbedaan vigor
pertumbuhan, semakin tinggi tanaman maka akan
semakin efisien dalam memanfaatkan cahaya
matahari sehingga dapat menghasilkan fotosintat
yang lebih banyak yang berguna untuk pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman jagung (Vivianthi,
2012). Menurut Yasin dan Zubachtirodin (2004), sifat
ideal bagi tanaman jagung, yakni tongkol berada pada
posisi tengah yakni sekitar setengah dari tinggi
tanaman.

Sedangkan hasil pengamatan terhadap berat
tongkol dengan klobot (g/tan), berat tongkol tanpa
klobot (g/tan), berat pipilan kering (g/tan),berat 1000
biji (g), hasil pipilan kering (ton/ha) dapat di lihat pada
Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2: Keragaan berat tongkol dengan klobot
(g/tan), berat tongkol tanpa klobot (g/tan), berat
pipilan kering (g/tan),berat 1000 biji (g), hasil
pipilan kering (ton/ha) di Kabupaten Aceh Utara.

Parameter Pengamatan

Perla

kuan  Tongko Tongko Pipilan 1000 '
I l kering  butir Hasil
klobot  kupasa (t/ha)
(ar) n (gr) &) (gn)

PoM, 187.9% 165.9¢ 1302 59.5¢ 4.2°

PoM;  204.7° 182.7°  139.2°  60.7° 4.5°

PiMy 217.5¢ 195.5°  147.2°  64.4° 4.6°

PiM;  229.5¢ 20754 15477 65.5°  4.9°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf

yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata (uji T ¢,05).

Dari hasil di atas menunjukkan bahwa perlakuan
olah tanah minimum (OTM) yang dikombinasikan
dengan pemberian pupuk kompos 10 ton/ha
menunjukkan hasil pipilan kering jagung hibrida
Bima 15 yang lebih tinggi.

Menurut Takdir ef al., (1998), bahwa hasil biji

jagung dipengaruhi oleh interaksi antara genotipe

dengan lingkungan, adanya interaksi genotipe dengan
lingkungan disebabkan oleh kemampuan genotipe
yang berbeda dalam memanfaatkan kondisi
lingkungan. Kemampuan produksi tanaman jagung
merupakan resultan dari beberapa faktor komponen
produksi seperti jumlah baris biji dan berat biji yang
dihasilkan yang digambarkan pada hasil akhir berupa
produksi

merupakan sumber unsur hara N, P, dan S untuk

biji pipilan kering. Bahan organik
tanaman. Ketersediaan fosfat tanah meningkat
dengan penambahan bahan organik, karena terjadi
khelat pada pada unsur hara mikro seperti Fe
(Stevenson, 1994). Pemberian bahan organik dalam
bentuk pupuk kandang ataupun kompos, dapat
dimanfaatkan sebagai sumber hara bagi tanaman di
samping dapat memperbaiki sifat-sifat fisis , kimia
dan biologi tanah, sehingga pemberian bahan organik
perlu dilakukan pada setiap musim tanamg guna
mempertahankan kesuburan tanah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan pupuk kompos 10 ton/ha serta
pengolahan tanah minimun dapat meningkatkan

produksi jagung hibrida Bima 15 sebesar 4.9 ton/ha.

Saran

Diharapkan agar Pemda Kabupaten Aceh Utara
sebagai salah satu daerah sentra produksi jagung
hibrida dapat mengembangkan VUB Bima 15 karena
benihnya dapat diperbanyak oleh petani penangkar.
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